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Lembar Observasi Penilaian Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura 

Hemoragik dengan menggunakan Alkohol 96% 

   
Penilaian Kualitas Sediaan 

 

No. Kode  Skor Total 
 Sediaan Pewarnaan 

Inti Sel 
 

1 2 

Pewarnaan 
Sitoplasma 
 
1 2 

Latar 
Belakang 

 
1 2 

Hasil Akhir 
Pewarnaan 

 
1 2 

 

1. A1                  ✓   ✓ ✓    ✓ 6 

2. A2  ✓  ✓ ✓    ✓ 7 

3. A3  
✓  

✓ 
✓ 

  
  ✓ 7 

4. A4                 ✓  
 

✓ 
✓ 

 
 

✓ 6 

5. A5                 ✓  
 

✓ 
✓ 

 
 

✓ 6 

6. A6  ✓ 
 
✓ ✓ 

  
 ✓ 7 

7. A7 ✓ 
 

✓ 
✓ 

 
 

✓ 7 

8. A8  ✓  
✓ 

✓ 
 

 
✓ 7 

9. A9 ✓ 
 

✓ 
✓ 

 
 

✓ 7 

10. A10                ✓   
✓ 

✓ 
  

✓ 6 

11. A11 ✓ 
  

✓ 
✓ 

  
 ✓ 6 

12. A12                 ✓  
 

✓ 
✓ 

 
 

✓ 6 

13. A13                 ✓  
 

✓ ✓  
 

✓ 6 

14. A14  ✓  
✓ ✓ 

  
✓ 7 

15. A15 ✓ 
 

✓ 
✓ 

 
 

✓ 7 

16. A16 ✓ 
 

✓ ✓ 
  

✓ 7 

Total 7 9 0 16 16 0 0 16 105 

% 44 56  0 100 100      0 0 100 6,56 

 
Baik  : 7 
Tidak Baik : 9 
 

Keterangan 

Skor 1-6 : Tidak Baik 

Skor 7-8 : Baik 
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Lembar Observasi Penilaian Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura 

Hemoragik dengan menggunakan Carnoy 

   
Penilaian Kualitas Sediaan 

 

No. Kode  Skor Total 
 Sediaan Pewarnaan 

Inti Sel 
 

1 2 

Pewarnaan 
Sitoplasma 
 
1 2 

Latar 
Belakang 

 
1 2 

Hasil Akhir 
Pewarnaan 

 
1 2 

 

1. C1                  ✓        ✓   ✓   ✓ 6 

2. C2  ✓  ✓  ✓   ✓ 8 

3. C3  
✓       ✓ 

 
 

✓ ✓ 
   6 

4. C4                  ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 7 

5. C5                  ✓ 
      ✓ 

 
 

✓ 
 ✓ 

 6 

6. C6  ✓ 
 
✓  

✓  
 ✓ 8 

7. C7                   ✓  
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 7 

8. C8  ✓  
✓ 

 
✓ 

 
✓ 8 

9. C9 ✓ 
✓ 

 
 

✓ 
 

✓ 7 

10. C10                 ✓ ✓ 
 

 
✓  

✓ 7 

11. C11 ✓ 
 ✓ 

 
 

✓  
 ✓ 6 

12. C12                  ✓ 
✓ 

 
 

✓ 
 

✓ 7 

13. C13                  ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 8 

14. C14  ✓   
✓  

✓  ✓ 
 7 

15. C15 ✓ 
 ✓ 

 
 

✓ 
 

✓ 7 

16. C16 ✓  ✓   ✓  
✓ 7 

Total 3 13 9 7 0 16 3 13 113 

% 19 81  56 44 0    100 19 81 7,06 

 
Baik  : 12 
Tidak Baik : 4 
 

Keterangan 

Skor 1-6 : Tidak Baik 

Skor 7-8 : Baik 
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EXAMINE VARIABLES=Skor_Alkohol Skor_Carnoy 
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
/COMPARE GROUPS 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/CINTERVAL 95 
/MISSING LISTWISE 
/NOTOTAL. 
 
 

Tests of Normality 

       Fiksasi Agent 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor   _Alkohol .366 16 .000 .638 16 .000 

Skor   _Carnoy .220 16 .038 .819 16 .005 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

NPAR TESTS 
/WILCOXON=Alkohol WITH Carnoy (PAIRED) 
/MISSING ANALYSIS. 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

a. Skor Carnoy < Skor Alkohol 

b. Skor Carnoy > Skor Alkohol 

c. Skor Carnoy = Skor Alkohol 

 

Test Statisticsa 

 
Skor_Carnoy - 

Skor_Alkohol 
Z -2.126b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033 

 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 
Carnoy Agent- Alkohol 96% Agent Negative Ranks 1a 3.50 3.50 

Positive Ranks 7b 4.64 32.50 
Ties 8c   
Total 16   
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Gambar 1 
Sampel dimasukkan kedalam tabung sentrifus 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Sampel disentrifus 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 
Pembuatan apusan dengan metode 

“Pull Apart” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 
Melakukan proses fiksasi dengan 

 Alkohol 96% dan Carnoy 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 
Reagen pewarnaan Papanicolaou 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 
Proses pewarnaan Papanicolaou 
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Gambar 7 
Hasil sediaan yang telah dilakukan pewarnaan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8 
Proses penempelan dengan entelan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 
           Pembacaan Kualitas Sediaan Oleh 
                 Dokter Spesialis Patologi 
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PERBANDINGAN KUALITAS SEDIAAN APUSAN SITOLOGI PLEURA 

HEMORAGIK MENGGUNAKAN ALKOHOL 96% DAN CARNOY PADA TAHAP 

FIKSASI METODE PEWARNAAN PAPANICOLAOU 

Adela Putri Nanda1, Misbahul Huda2, Lendawati3 
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorim Medis 

Program Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 
 

ABSTRAK 
 

Efusi pleura hemoragik sering terjadi sebagai komplikasi keganasan paru atau payudara, dan pemeriksaan sitologi 

berperan penting dalam diagnosis dini. Kualitas sediaan sangat bergantung pada tahap fiksasi. Alkohol 96% umum 

digunakan sebagai fiksatif standar, namun kurang efektif dalam menghilangkan latar belakang sel darah merah. 

Larutan Carnoy, yang terdiri dari etanol, kloroform, dan asam asetat glasial, diketahui memiliki kemampuan 

hemolisis lebih baik. Penelitian ini bertujuan membandingkan kualitas sediaan apusan sitologi pleura hemoragik 

yang difiksasi dengan Alkohol 96% dan larutan Carnoy menggunakan pewarnaan Papanicolaou. Sebanyak 16 

sampel cairan efusi pleura hemoragik difiksasi dengan masing-masing fiksatif dan dinilai berdasarkan empat 

parameter: pewarnaan inti, sitoplasma, latar belakang, dan hasil akhir. Hasil menunjukkan larutan Carnoy unggul 

dalam pewarnaan inti (81%) dan latar belakang (100%), sedangkan Alkohol 96% lebih baik dalam pewarnaan 

sitoplasma dan hasil akhir (masing-masing 100%). Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi 

0,033 (p ≤ 0,05), menandakan adanya perbedaan kualitas yang signifikan antara kedua fiksatif. Dengan demikian, 

larutan Carnoy dapat direkomendasikan sebagai alternatif fiksatif yang efektif untuk menghilangkan perdarahan 

dalam sediaan yang hemoragik. 
 
Kata Kunci: Efusi Pleura Hemoragik, Kualitas Sediaan, Papanicolaou, Fiksasi, Alkohol 96%, Carnoy 
 

COMPARISON OF THE QUALITY OF HEMORHAGIC PLEURA CYTOLOGY 

SWAB PREPARATIONS USING 96% ALCOHOL AND CARNOY AT THE FIXATION 

STAGE OF THE PAPANICOLAOU STAIN METHOD 
 

ABSTRACT 
 

Hemorrhagic pleural effusion often occurs as a complication of lung or breast malignancy, and cytological 

examination plays an important role in early diagnosis. The quality of the smear is highly dependent on the fixation 

stage. Alcohol 96% is commonly used as a standard fixative, but is less effective in removing red blood cell 

background. Carnoy's solution, which consists of ethanol, chloroform, and glacial acetic acid, is known to have 

better hemolysis ability. This study aims to compare the quality of hemorrhagic pleural cytology smears fixed 

with Alcohol 96% and Carnoy's solution using Papanicolaou staining. A total of 16 hemorrhagic pleural effusion 

fluid samples were fixed with each fixative and assessed based on four parameters: nuclear, cytoplasmic, 

background, and final results. The results showed that Carnoy's solution was superior in nuclear (81%) and 

background (100%) staining, while Alcohol 96% was better in cytoplasmic and final results (100% each). The 

Wilcoxon Signed Rank Test showed a significance value of 0.033 (p ≤ 0.05), indicating a significant difference in 

quality between the two fixatives. Thus, Carnoy's solution can be recommended as an effective alternative fixative 

to eliminate bleeding in hemorrhagic preparations. 
 
Keywords: Hemorrhagic Pleural Effusion, Preparation Quality, Papanicolaou, Fixation, 96% Alcohol, Carnoy 
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Pendahuluan 

Efusi pleura hemoragik merupakan salah 

satu komplikasi yang sering ditemukan pada 

kasus keganasan, terutama kanker paru-paru 

dan kanker payudara. Kondisi ini ditandai 

dengan adanya penumpukan cairan yang 

mengandung darah dalam rongga pleura, yang 

dapat mengganggu fungsi pernapasan dan 

memerlukan penanganan serta diagnosis yang 

cepat dan tepat. Pemeriksaan sitologi terhadap 

cairan efusi pleura menjadi salah satu metode 

yang umum digunakan dalam deteksi dini dan 

penegakan diagnosis ( Prasetyani, 2017). 
Keberhasilan diagnosis sitologi sangat 

bergantung pada kualitas sediaan yang 

diperiksa. Salah satu tahapan penting dalam 

pembuatan sediaan adalah proses fiksasi yang 

bertujuan untuk mempertahankan morfologi 

sel agar tidak rusak dan tetap optimal untuk 

analisis mikroskopis (Tasry, 2018). Alkohol 

96% telah lama digunakan sebagai fiksatif 

standar dalam pewarnaan sitologi, termasuk 

dalam metode pewarnaan Papanicolaou, 

namun fiksatif ini memiliki keterbatasan, 

khususnya dalam menghilangkan perdarahan 

dalam sediaan yang dapat mengganggu 

interpretasi morfologi sel (Syamsi dkk, 2012). 
Alternatif lain yang mulai banyak dikaji 

adalah larutan Carnoy, yang terdiri dari 

campuran etanol, kloroform, dan asam asetat 

glasial. Carnoy dikenal memiliki kemampuan 

hemolitik yang lebih baik, sehingga lebih 

efektif dalam membersihkan latar belakang 

perdarahan dan mempertahankan detail inti 

sel (Khristian, 2017). Beberapa penelitian 

juga menunjukkan bahwa larutan ini mampu 

memberikan hasil pewarnaan inti sel yang 

lebih tajam tanpa menyebabkan penyusutan 

sel yang berlebihan. 
 

Metode 

Penelitian ini bersifat eksperimen 

menggunakan Alkohol 96% dan Carnoy pada 

tahap fiksasi pewarnaan Papanicolaou 

dengan melihat perbandingan kualitas sediaan 

sitologi pleura hemoragik menggunakan 

Alkohol 96% dan Carnoy. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu penggunaan 

Alkohol 96% dan Carnoy, sedangkan variable 

terikat pada penelitian ini yaitu kualitas 

sediaan berdasarkan 4 parameter yaitu 

pewarnaan inti sel, pewarnaan sitoplasma, 

latar belakang, hasil akhir pewarnaan. 

Data dianalisis secara bivariat untuk 

mengetahui distribusi frekuensi kualitas 

sediaan apusan sitologi pleura hemoragik 

berdasarkan 4 parameter penilaian meliputi 

pewarnaan inti sel, pewarnaan sitoplasma, 

latar belakang sediaan, dan hasil akhir 

pewarnaan, untuk melihat adanya perbedaan 

kualitas sediaan sitologi pleura hemoragik 

dengan menggunakan Alkohol 96% dan 

larutan Carnoy akan dianalisa dengan uji 

statistik Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

tingkat signifikansi (p≤0,05). 
Penelitian ini dilakukan di Klinik 

Morotai Patologi Kota Bandar Lampung 

dengan populasi sampel adalah seluruh cairan 

efusi pleura hemoragik yang masuk pada 

bulan Januari-Februari tahun 2025, minimal 

sampel yang digunakan yaitu 16 sampel. 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 

perbandingan kualitas sediaan apusan sitologi 

pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96% 

dan Carnoy terhadap 16 sampel sitologi 

pleura hemoragik yang memenuhi kriteria 

inklusi pada Klinik Morotai Patologi Kota 

Bnadar Lampung pada bulan Januari sampai 

dengan Februari 2025, diperoleh data sebagai 

berikut: 
 

Tabel 1 Persentase kualitas sediaan sitologi pleura 

hemoragik dengan menggunakan Alkohol 96% 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

kualitas pewarnaan inti sel pada sediaan sitologi 

pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96% 

sebanyak 56% (9 sediaan) memiliki kualitas 

baik, pewarnaan sitoplasma sebanyak 100% (16 

sediaan) memiliki kualitas yang sangat baik, 

hasil akhir pewarnaan sebanyak 100% (16 

sediaan) memiliki kualitas yang sama baik, dan 

latar belakang sediaan 100% (16 sediaan) 

memiliki kualitas yang tidak baik. 

 

Kualitas Sediaan Sitologi 
 Pewarnaan 

Inti Sel 

Pewarnaan 
Sitoplasma 

Latar 
Belakang 

Hasil 
Akhir 

Pewarnaan 
 N % N % N % N % 
Baik 9  56 16 100 0 0 16 100 
Tidak 
Baik 7  44 0  0 16 100 0 0 

Total 16 100 16  100 16 100 16 100 



Tabel 2 Persentase kualitas sediaan sitologi pleura 

hemoragik dengan menggunakan Carnoy 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

kualitas pewarnaan inti sel pada sediaan sitologi 

pleura hemoragik menggunakan larutan 

Carnoy sebanyak 81% (13 sediaan) memiliki 

kualitas baik, pewarnaan sitoplasma sebanyak 

44% (7 sediaan) memiliki kualitas baik, latar 

belakang pada sediaan sebanyak 100% (16 

sediaan) memiliki kualitas yang sangat baik, 

dan hasil akhir pewarnaan memiliki kualitas 

baik sebanyak 81% (13 sediaan). 
 
Tabel 3 Perbandingan kualitas baik sediaan sitologi 

pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96% dan 

carnoy 

Kualitas sediaan sitologi pleura hemoragik 

dengan menggunakan Carnoy memiliki rerata 

skor 7,06 dan Alkohol 96% 6,56 dari skor 

maksimum 8, yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa sediaan yang difiksasi menggunakan 

Carnoy memiliki kualitas yang lebih baik. 

Gambar berikut memperlihatkan perbandingan 

kualitas sediaan apusan sitologi pleura 

hemoragik menggunakan Alkohol 96% dan 

Carnoy. 

Pembahasan 

Berdasarkan rerata skor sediaan sitologi 

pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96%, 

diperoleh 6,56 dari skor maksimal 8. Nilai 

rerata skor tersebut didapatkan 9 sediaan 

memiliki kualitas yang baik dan 7 sediaan 

dengan kualitas yang tidak baik. 

 

Alkohol 96% Carnoy 

Sediaan No.A1 
perbesaran 100x 

Sediaan No.C5 
perbesaran 100x 

  

Latar belakang 
transparan/ bersih, tidak 
terlihat perdarahan, tidak 
tampak artefak. 

Latar belakang transparan/ 
bersih, tidak terlihat 
perdarahan, tidak tampak 
artefak 

Sediaan No.A6 
perbesaran 400x 

Sediaan No.C8 
perbesaran 400x 

  

Intensitas pewarnaan 
inti sel baik, 

pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan jelas 

Intensitas pewarnaan inti 
sel baik, pewarnaan merata 
dan terwarnai dengan jelas. 

Sediaan No.A9 
perbesaran 400x 

Sediaan No.C6 
perbesaran 400x 

  

 
Sel sangat jelas, 
intensitas warna 

sitoplasma sangat jelas. 

 
Sel sangat jelas, 
intensitas warna 

sitoplasma sangat jelas. 
Sediaan No.A16 
perbesaran 100x 

Sediaan No.C13 
perbesaran 100x 

 
 

 
 

 

Intensitas pewarnaan 

keseluruhan baik, 

pewarnaan merata, dan 

terwarnai dengan baik 

 

Intensitas pewarnaan 

keseluruhan baik, 

pewarnaan merata, dan 

terwarnai dengan baik 

Kualitas Sediaan Sitologi 
 Pewarnaan 

Inti Sel 

Pewarnaan 
Sitoplasma 

Latar 
Belakang 

Hasil 
Akhir 

Pewarnaan 
 N % N % N % N % 
Baik 13  81 7 44 16 100 13 81 
Tidak 
Baik 3  19 9 56 0 0 3 100 

Total 16 100 16 100 16 100 16 100 

Kualitas Baik (%) 
Jenis Pewarnaan 

Alkohol 96% Carnoy 
Pewarnaan Inti Sel 56 81 
Pewarnaan Sitoplasma 100 44 
Latar Belakang 0 100 
Hasil Akhir Pewarnaan 100 81 

Rerata Skor 6,56 7,06 



Hasil kualitas sediaan apusan 

menggunakan larutan fiksasi Alkohol 96% 

menghasilkan bentuk sel yang jelas, intensitas 

sitoplasma jelas, intensitas warna inti jelas, dan 

nukleolus atau kromatin jelas, namun seluruh 

sediaan menunjukkan kualitas latar belakang 

yang buruk akibat sisa perdarahan, karena 

Alkohol 96% tidak mampu menghemolisis sel 

darah merah secara efektif. 
Berdasarkan rerata skor sediaan sitologi 

pleura hemoragik menggunakan Carnoy, 

diperoleh 7,06 dari skor maksimal 8. Nilai 

rerata skor tersebut didapatkan 12 sediaan 

memiliki kualitas yang baik dengan jumlah skor 

7-8 dan 4 sediaan dengan kualitas tidak baik 

dengan jumlah skor 6. Hasil sediaan memiliki 

kualitas pewarnaan inti sel yang baik, merata, 

dan jelas, sedangkan pewarnaan sitoplasma 

hanya baik 44%. 100% sediaan memiliki latar 

belakang yang bersih tanpa perdarahan atau 

artefak, dan hasil akhir pewarnaan yang baik. 

Hal ini sesuai dengan Khristian (2017) yang 

menyatakan bahwa larutan Carnoy adalah 

larutan yang cocok untuk spesimen yang 

hemoragik, asam asetat dalam larutan fiksatif 

ini akan melisiskan sel darah merah. Larutan 

Carnoy ini lebih unggul untuk menghilangkan 

perdarahan dibanding dengan Alkohol 96%. 
Rerata skoring untuk kedua kualitas sediaan 

ini tidak terlalu berbeda yaitu 7,06 dengan 

menggunakan Carnoy dan 6,56 menggunakan 

Alkohol 96%, sementara skor maksimum 

adalah 8. Untuk mengetahui adanya perbedaan 

kualitas antara kedua sediaan ini dilakukan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil menunjukkan 

nilai signifikan sebesar 0.033 (p>0.05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rerata skor kualitas sediaan apusan 

sitologi pleura hemoragik dengan 

menggunakan Alkohol 96% dan Carnoy. 
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